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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik (spesifik dan non spesifik) dari simplisia 

kulit batang selutui puka. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang dimulai dari determinasi 

tumbuhan, pembuatan simplisia, karakterisasi (pengkarakteran) spesifik yang terdiri atas pengujian 

makroskopik dan mikroskopik, penentuan kadar ekstrak larut dalam etanol dan air, dan skrining 

fitokimia, pengakarakteran non spesifik meliputi penentuan kadar air, kadar abu, dan kadar abu tidak 

larut asam. Data dianalisis dengan metode deskriptif. Hasil pengkarakteran menunjukan bahwa 

simplisia memiliki permukaan luar kasar dan bercak putih, permukaan dalam halus, memiliki tekstur 

keras dan rapuh, berwarna coklat muda, memiliki aroma yang khas dan berasa pahit, memiliki 

fragmen pengenal seperti sel gabus tangesial, sel batu, serabut, hablur kalsium oksalat dan butir pati, 

memiliki kadar ekstrak yang larut dalam air dan etanol secara berurutan adalah  

7% (b/b) dan 4% (b/b), dan mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan 

steroid. Simplisia mengandung kadar air, abu, dan abu tidak larut asam berturut-turut sebesar 8% 

(b/b), 5,08% (b/b) dan 0,68% (b/b). Dapat disimpulkan bahwa kulit batang selutui puka memiliki 

karakteristik spesifik dan non spesifik yang berpotensi sebagai obat tradisional dan acuan penelitian 

selanjutnya mengenai aktivitas senyawa bioaktif. 

Kata kunci: karakteristik non spesifik; karakteristik spesifik; metabolit sekunder 

Abstract  

Goal of this reseach was to determine characteristics (specific and non-specific) of the simplicia of 

selutui puka stem bark. This reseach is an experimental method that started with plant determination, 

preparation simplicia, specific caracterization consist of macroscopic and microscopic evaluations, 

determination of ethanol- and water-soluble extract contents, and phytochemical screening , non-

specific caracterization consist of determination water and ash contents, and acid-insoluble ash 

content. Data were analyzed by descriptive method. The characterization results show that the 

simplicia has a rough outer surface and white spots, a smooth inner surface, has a hard and brittle 

texture, is light brown in color, has a distinctive aroma and a bitter taste, has identification fragments 

i.e. tangential cork cells, stone cells, fibers, crystals of calcium oxalate and starch grains, has the 

water- and ethanol-soluble extract contents are 7% (w/w) and 4% (w/w), respectifely, and contains 

alkaloids, flavonoids, saponins and steroids, The water, ash and acid insoluble ash contents of the 

simplicia are 8% (w/w), 5.08% (w/w) and 0.68% (w/w), respectively. It may be inferred that the 

selutui puka bark has specific and non-specific characteristics that can be potential as traditional 

medicine and a reference for further study on the activity of bioactive compounds. 

Keywords: non specific characteristics; secondary metabolites; specific characteristics  
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Pendahuluan 

Selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa 

Jack.) merupakan tanaman yang tergolong famili 

Apocynaceae, habitusnya berwujud pohon, 

ketinggiannya dapat mencapai 20 meter, dan diameter 

batangnya mencapai  25 cm, serta memiliki getah putih 
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melimpah. Tanaman ini dapat ditemukan di Filipina,  

Indonesia, terutama di pulau Kalimantan dan Sumatra, 

dan Semenanjung Malaysia (Destirani dkk., 2014). 

Selutui puka juga disebut jelutung atau lelutung tokak  

merupakan salah satu spesies pohon yang tumbuh di 

hutan rawa gambut dan di pinggiran sungai (Handayani, 

dkk., 2020). Kulit dan akarnya memiliki khasiat obat 

(Indrayanti dkk., 2014). Secara empiris masyarakat suku 

dayak menggunakan tanaman ini untuk mengobati sakit 

gigi, sariawan, herpes, dan kudis. Bagian batangnya 

digunakan sebagai obat kanker (Pratiwi, dkk., 2014). 

Pratiwi dkk., (2014) melaporkan bahwa ekstrak 

batang selutui puka memiliki fungsi antikanker dan 

antioksidan. Ekstrak air, etanol etil asetat, dan n-

heksana batang selutui puka mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin 

dan tanin. Sementara ekstrak metanol kulit batang 

selutui puka mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 

terpenoid, steroid (Muhammad dkk., 2017), kuinon, dan 

polifenol (Zuhrotun, dkk., 2017). Karakterisasi pada 

selutui puka telah dilakukan pada daun dan buahnya. 

Handayani dkk. (2019) melaporkan bahwa di dalam 

simplisia daun selutui puka terdapat senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan steroid. Pada simplisia 

buah selutui puka ditemukan senyawa alkaloid, 

flavonoid dan saponin (Handayani dkk., 2020).  

Karakterisasi adalah tahapan awal untuk 

memperoleh gambaran kualitas suatu simplisia. 

Karakterisasi simplisia terbagi menjadi dua parameter, 

yakni parameter spesifik dan non spesifik (Departemen 

Kesehatan [Depkes], 2000). Penelitian ini dirancang 

untuk mengidentifikasi karakteristik dan kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada simplisia kulit batang 

selutui puka. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan pengembangan penelitian selanjutnya. 

Metode Penelitian 

Kulit batang stului puka diambil dari hutan di 

Kec. Mook Manar Bulant, Kab. Kutai Barat, provinsi 

Kalimantan Timur, Indonesia. Determinasi dilaksanakan 

di Laboratorium Anatomi dan Sistematika Tumbuhan, 

FMIPA, Universitas Mulawarman. Persiapan simplisia 

diawali dengan sortasibasah kulit batang selutui puka, 

kemudian dicuci di bawah air mengalir, dilanjutkan 

dengan perajangan dan diakhiri dengan pengeringan. 

Kulit batang kering dijadikan padatan halus dan diayak 

menggunakan ayakan 60 mesh (Badan Pengawas Obat 

dan Makanan [BPOM], 2012). Karakterisasi 

Karakterisasi spesifik yang dilakukan adalah uji 

makroskopik dan mikroskopik, penentuan kadar ekstrak 

(sari) larut dalam air dan kadar ekstrak larut dalam 

etanol, dan skrining fitokimia Karakterisasi non spesifik 

terdiri atas penentuan kadar air, kadar abu, dan kadar 

abu tidak larut asam. Uji makroskopik simplisia kulit 

batang selutui puka meliputi bentuk, warna, rasa bau, 

permukaan luar dan dalam, serta kekerasan (Atmaja & 

Pamuji, 2011). Uji mikroskopik dengan cara dipotong 

secara melintang dan membujur kemudian melihat 

fragmen pengenal simplisia (Endarini, 2016).  

Penentuan kadar ekstrak larut dalam air dan 

kadar ekstrak larut dalam etanol menggunakan metode 

maserasi selama 24 jam, difiltrasi dan filtrat dioven 

pada suhu 105C sampai diperoleh bobot konstan 

kemudian dihitung kadarnya dalam bentuk persen (b/b) 

(Depkes, 2008). Skrining fitokimia secara kualitatif 

untuk menguji adanya kandungan senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin dan steroid dalam simplisia 

(Tiwari dkk., 2011; BPOM, 2012). Penentuan kadar air 

menggunakan oven pada suhu 105C selama 1 jam, 

dimasukkan ke dalam desikator sampai diperoleh bobot 

konstan kemudian dihitung kadarnya dalam bentuk 

pesen (b/b). Penentuan kadar abu menggunakan krus 

silikat yang sebelumnya telah dipanaskan selama 3 jam 

pada suhu 600C, dilakukan pemijaran hingga bobot 

konstan kemudian dihitung kadarnya dalam bentuk 

persen (b/b). Kadar abu tidak larut asam diukur dengan 

pemijaran selama 15 menit pada suhu 450C dalam krus 

hingga bobot konstan kemudian dihitung kadarnya 

dalam persen (b/b) (World Health Organization [WHO], 

2011). Data dianalisis dengan metode deskriptif dengan 

menyajikan gambar dan tabel. 

Hasil dan Pembahasan 

Determinasi tumbuhan adalah identifikasi 

tumbuhan yang merupakan hal penting dilakukan dalam 

penelitian guna mengetahui dan memastikan famili dan 

spesies suatu sampel (Nifianti dkk., 2015). Hasil 

determinasi tumbuhan menunjukkan bahwa sampel 

tanaman selutui puka dalam penelitian ini merupakan 

spesies Tabernaemontana macrocarpa Jack. dengan 

famili Apocynaceae. Pengamatan makroskopik dapat 

memberikan karakter dari bagian tumbuhan  

dan pengamatan mikroskopik memberikan informasi 

fragmen pengenal yang merupakan bagian spesifik 

dalam  mengenali  tumbuhan  (Partiwisari  dkk.,  2014).  

Tabel 1 

Data pengmatan makroskopik haksel dan serbuk 

simplisia kulit batang selutui puka 

Parameter 
Hasil Pengamatan 

Haksel Serbuk 

Bentuk  Potongan Serbuk 

Permukaan 

luar 

Kasar dan 

bercak putih 

- 

Permukaan 

dalam 

Halus - 

Warna Coklat muda Coklat Muda 

Rasa Pahit Pahit 

Bau Beraroma khas Beraroma khas 

Kekerasan  Rapuh dan 

keras 

- 
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Tabel 2 

Data pengmatan mikroskopik simplisia kulit batang 

selutui puka 

Fragmen 

Pengenal 
Hasil Pemeriksaan Mikroskopik 

Sel gabus 

tangesial 

 

Sel batu 

 

Hablur 

kalsium 

oksalat 

 

Serabut 

 

Butir pati 

 

.  

Tabel 3 

Kadar ekstrak larut air dan etanol simplisia kulit 

batang selutui puka 

Parameter uji Kadar (%, b/b) 

Kadar ekstrak larut dalam air 7 

Kadar ekstrak larut dalam etanol 4 

 

Data hasil pengamatan makroskopik terhadap haksel 

(potongan) dan serbuk simplisia kulit batang selutui 

puka disajikan pada Tabel 1. Haksel selutui puka 

memiliki  permukaan luar  kasar dan bercak putih, 

permukaan dalam halus, berwarna coklat muda, berasa 

pahit, beraroma khas dan memiliki tektur yang kasar 

dan rapuh. Serbuk simplisia berwarna coklat muda, 

memiliki aroma khas dan rasa pahit. Data hasil 

identifikasi mikroskopik disajikan pada Tabel 2. 

Simplisia kulit batang selutui puka mempunyai fragmen 

pengenal seperti sel gabus tangesial, sel batu, serabut, 

hablur kalsium oksalat dan butir pati.    

Data hasil penentuan kadar ekstrak larut dalam 

air dan etanol serbuk simplisia kulit batang selutui puka 

dapat dilihat pada Tabel 3. Kadar ekstrak larut dalam 

etanol (4%, b/b) lebih rendah dari pada kadar ekstrak 

larut dalam air (7%, b/b), hal ini menunjukan bahwa 

kandungan metabolit yang terlarut etanol lebih sedikit 

dibandingkan dengan yang terlarut dalam air. 

Berdasarkan tingkat kepolarannya maka pelarut air yang 

bersifat lebih polar memiliki potensi untuk menarik 

senyawa polar lebih banyak dibandingkan pelarut 

etanol. 

Data senyawa metabolit sekunder simplisia kulit 

batang selutui puka disajikan pada Tabel 4. Senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid terdeteksi dalam 

serbuk simplisia kulit batang selutui puka. Berdasarkan 

hasil uji dengan pereaksi Mayer dan Bouchardat 

terdeteksi adanya senyawa alkaloid pada simplisia. 

Alkaloid dengan pereaksi Mayer membentuk endapan 

putih dari kompleks kalium-alkaloid (Roanisca dkk, 

2019). Pasangan elektron bebas atom nitrogen pada 

senyawa alkaloid berikatan dengan K
+
 dalam 

kaliumtetraiodomerkurat(II) (Roanisca dkk, 2019; 

Wahyuni & Marpaung 2020). Alkaloid dengan pereaksi 

Bouchardat membentuk endapan cokelat. Endapan 

tersebut merupakan hasil dari pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi antara K
+
 dengan alkaloid 

membentuk suatu kompleks dari kalium-alkaloid 

(Nafisah dkk., 2014).  Berbeda halnya dengan pereaksi 

Dragendorff (kaliumtetraiodobismutat(III)), hasil uji 

sampel dengan pereaksi ini menunjukkan tidak 

terdeteksinya senyawa alkaloid. Menurut Raal dkk. 

(2020), kebanyakan alkaloid memiliki gugus amina 

tersier R3N. Gugus kimia ini dapat bereaksi mirip 

dengan amonia (NH3) dan bertindak sebagai basa, yang 

bereaksi dengan asam membentuk garam amonium. 

Kemudian, reaksi pertukaran ion terjadi antara garam 

amonium dan kaliumtetraiodobismutat(III) meng-

hasilkan  garam  kompleks  yang  sukar  atau tidak larut.  
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa tidak semua alkaloid 

dapat dideteksi dengan pereaksi Dragendorff. Kafein 

dan alkaloid purin lainnya tidak membentuk endapan 

dengan Dragendorff. Jadi hasil negatif menggunakan 

pereaksi Dragendoff bisa dimungkinkan oleh jenis 

alkaloid yang terkandung di dalam simplisia merupkan 

golongan alkaloid yang tidak dapat dideteksi dengan 

pereaksi ini. 

Simplisia menunjukkan hasil positif untuk uji 

flavonoid setelah direaksikan dengan logam 

magneisium dan asam klorida yang ditandai dengan 

munculnya warna jingga pada lapisan amil alkohol. 

Gugus karbonil dalam flavonoid di reduksi oleh logam 

magnesium dalam kondisi sangat asam dan membentuk 

garam flavilium yang berwarna jingga (Ramayani dkk., 

2021). Hasil uji dengan besi(III) klorida menunjukkan 

bahwa simplisia tidak mengandung tanin. Uji positif 

adanya tanin dalam sampel uji menggunakan perekasi 

besi(III) klorida ditandai dengan terbentuknya larutan 

hijau kecoklatan atau biru kehitaman yang merupakan 

warna dari senyawa kompelks Fe
3+

-polifenol (Roanisca 

dkk., 2021).  

Uji saponin menunjukkan terbentuknya busa 

stabil yang artinya serbuk simplisia mengandung 

saponin karena adanya glikosida yang mampu 

mendapatkan buih pada air kemudian terhidrolisis 

menghasilkan glukosa dan senyawa lainnya (Oktavia & 

Sutoyo, 2021).  Uji steroid menunjukkan terbentuknya 

warna hijau kebiruan akibat oksidasi gugus steroid 

dengan   terbentuknya   ikatan    rangkap    terkonjugasi.  

Tabel 5 

Kadar air, abu, dan abu tidak larut asam simplisia 

kulit batang selutui puka 

Parameter uji Kadar (%, b/b) 

Kadar air 8 

Kadar abu 5,08 

Kadar abu tidak larut asam 0,68 

Kemampuan senyawa steroid menghasilkan warna oleh 

asam sulfat dalam pelarut asam asetat anhidrat yang 

mana reaksi ini merupakan reaksi asetilasi gugus –OH 

pada steroid (Agustina dkk., 2016; Sakka, L. 2018).  

Kadar air, abu dan abu tidak larut asam dari 

simplisia kulit batang selutui puka dapat dilihat pada  

Tabel 5. Kadar air merupakan parameter penting suatu 

simplisia. Kadar air yang melebihi 10% (b/b) cukup 

berisiko (Saifuddin dkk., 2011). Syarat yang baik untuk 

kadar air suatu simplisia adalah dibawah 10% (b/b) 

(Agoes, 2007). Kadar air simplisia kulit akar batang 

selutui puka adalah 8% (b/b) dan menunjukkan bahwa 

simplisia ini memenuhi kriteria yang disyaratkan. Kadar 

abu simplisia kulit batang selutui puka sebesar  

5,08% (b/b). Kadar abu adalah gambaran dari jumlah 

mineral internal dan eksternal suatu simplisia atau 

sampel yang dapat berasal dari proses pengambilan 

hingga diperolehnya serbuk simplisia. Kadar abu dapat 

dijadikan penciri suatu spesies obat karena setiap 

tumbuhan mempunyai sisa abu secara spesifik 

(Saifuddin dkk., 2011). Kadar abu tidak larut asam 

dapat dijadikan parameter kontaminan (pengotor) suatu 

simplisia yang dalam bentuk silika atau pasir yang 

tekandung dalam bahan nabati (Sutomo dkk., 2017). 

Kadar abu tidak larut asam (0,68%, b/b) dari simplisia 

kulit batang selutui puka cukup rendah, menunjukkan 

bahwa cemaran simplisia rendah. Hal ini dikarenakan 

tanaman selutui puka tumbuh pada daerah hutan dan 

terhindar dari cemaran atau polusi. 

Simpulan 

Penelitian ini berhasil memberikan gambaran 

baik karakteristik spesifik maupun non spesifik dari 

simplisia kulit batang selutui puka. Karakter haksel 

simplisia memiliki permukaan luar kasar dan bercak 

putih, permukaan dalam halus, dan memiliki tekstur 

keras dan rapuh. Baik haksel maupun serbuk simplisia 

berwarna coklat muda, memiliki aroma khas dan rasa 

pahit. Simplisia mempunyai fragmen pengenal berupa 

sel gabus tangesial, sel batu, serabut, hablur kalsium 

oksalat dan butir pati. Serbuk simplisia memiliki 

Tabel 4 

Data skrining fitokimia simplisia kulit batang selutui puka 

Uji Senyawa Pereaksi Hasil uji 

Alkaloid  Mayer  

Bouchardat 

Dragendorff 

Endapan putih (+) 

Endapan coklat (+) 

Endapan coklat (–) 

Flavonoid Serbuk magnesium + asam sulfat pekat + amil alkohol Jingga pada lapisan amil alkohol (+) 

Tanin Besi(III) klorida Kuning pucat  (–) 

Saponin air panas lalu dikocok + asam klorida 2 N  Busa stabil   (+) 

Steroid n-heksana, asam asetat anhidrat + asam sulfat Hijau kebiruan (+) 

(+) = terdeteksi,  (–) = tidak terdeteksi 
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kandungan ekstrak larut dalam air 7% (b/b) dan larut 

dalam etanol 4% (b/b), serta mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin dan steroid. Kadar air, abu dan abu 

tidak larut asam dari serbuk simplisia berturut-turut 

adalah 8% (b/b), 5,08% (b/b) dan 0,68% (b/b). 
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